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PT Surya Tejaku~mna Agung adalah scbuah pemsahaan yang bergerak di 
b1dang gannen atau pakaian J3dl khususnya kemeja pna. Sehmgga PT Surya 
I CJakusuma Agung mcnJadl salah sal\1 pemsahaan penting dalam memenulu kebumhan 
masyaral.at l.hususn) a l.ebutuhan akan kcmeJa pria. Guna meningkatkan mulu produl. 
sen a pela) anan pad a konsumen. maka d1perlukan sualu perencanaan dan pengendalian 
per:.cd1aan ) ang bail. dan efh1en Karen a ad an) a keudakpastian dalam ungkat daya bch 
maS)arakat. maka d1butuhl.au suatu metodc yang dapat meramalkanjumlah produksi d1 
masa )ang akan datang. dimana jumlah produk-s1 berhubungan langsung dengan 
penenhl<m kebutuhan JUmlah bahan baku 
Has1l dan anahs1s pcramalan lcrhadap bas1l produksi didapat model ARIMA (0.0,0) 
{0,0.1 J" dcngan model /.1 8556,90139 .,. 0.44599 a,.z, dengan mterpretasi produks1 
kcrneJa pada bulan 111i d1pengaruhi oleh produksi dua bulan sebelumnya ditnmbah 
kcsalahan peramalan proc.luk:.i kenteJa pada bulan liD. Dari model peran1alan tcrsebut 
kemudian dapat ditcmul.anJumlah kebuluhan bahan sebagai berikut: 
a. Kai n 
J umlah Kebutuhan 
Peri ode Ramal an Kain (yard) h '""' 2004 9148,1 :::~14~ 19 060,25 . Juli  8824,5 "'8825 18.385,25 
Agustus 2004 874 7.(• ~ 8748 18.225 
cptcmbcr 2004 874 7,6,., 8748 18.225 
b Kancing dan Dcnang 
Ramalan rencana pemesanan I penod~ {polong) 1- K . ancmg I (I 0 biji) benana (92,6yard} I 
Jum 2004 9148.1 "'9149 91490 847197.4 vard - 1695 benang_, 
Juli 200-1 8824.5 ~ 8825 88250 817195 yard - 1635 benang 
-\I!USIUS 200-1 ~ 1-8747.6 ~ 8748 87480 81006..J.8 yard - 1621 benang , 
S~tember-2004 8747,6 "'8748 87480 810064.8 yard - 1621 benamd 
c. Kam Kcras 
pen ode Ramalan Kain keras Kapas 1 Kam Keras Chic 
(pot on g) 
Jum 2004 9148.1 ~ 9149 384.26 m' 790.47 m' 
' 370.648 m7 
-...-
f Juli 2004 8824.5 "'8825 762.47 m· 
A~uslus 2004 8747.6"' 8748 367,41 m· 755,82 m2 
_ Scptcmbcr·2004 874~6_"' 8748 367,41 m· I 755.82 m· 
Ill. 
-
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1.1. latar Bela kung ~lasalah 
BAB I 
PENDAilliLUA~ 
Pada ma'l! dunana duma u'l!ha semakin ber'-embang dengan berbagai macam 
jems dan dnuujang dengan '\emat-m maJWl)'a ilmu pengetahuan dan teknolog~ sena 
adanya kcbllluhan ma~)arakat yang bennacam-macam. terutama untu'- sandang 
men} cbabkan pcrsamgan usaha scmakm ketal. 
PT Surya Tejaku;wna Agung adalah sebuah pcmsahaan yang bergerak di bidang 
ganncn atau pakaian JRdi khususnya kemeja ptia. Sehingga PT Surya Tejakuswna 
Agung menjadi ~alah satu pentsahaan penting dalam memenubi kebutuhan masyarakat 
khususnya kcbutuhan akan kcmcJa pria. Guna meningkalkan mutu produk sena 
pelayanan padu konsumen, maka d1perlukan suaru perencanaan dan pengendalian 
pcrscdutan yang ba1k dan disicn 
Pcrscdiaan mcmang 111Cl1Jadi masalah yang penting dan hams ditangani secara 
scnus. ba1k pada perscdiaan bahan baku hmgga produk akhir. Hal ini disebabkan karl.!na 
jtka kckurangan pcrs<.'<l13an a'-an berak1bat pada konsumen yang akan beralih '-~ 
pemsahaan lam karena kebutuhannya tidak dapat terpenuhi dengan tepat. Sebaliknya 
Jika pcmsahaan kclcbthan maka akan mell!,'8kibatkan kemgian karena terJadt 
p.:mbengkakan btaya pelt) tmpanan. 
Selama 1111. PT Surya TeJakuswna Ag~mg melakukan perencanaan terhadap 
persediaan bahan bal..u db~suatkan dengan kondist pasar pada saat itu. Dt saat kondisi 
pasar ramai . tmsalrt}a menjelang. hari mya ldul Fitri. Natal dan tahun baru, perusahaan 
akan mena1kkan jumlah produkst 
'-"amun. tingkal daya beh masyarakal yang tidak tetap tersebut mengakibalkan 
kebuluhan akan bahan tktu berubah. Pcrusahaan sebagai pihak produsen hams peka 
terhadap keadaan pa~ar yang selalu bembah-ubah. ~arena tidak adanya kepasuan dalam 
tingkal daya beli ma~yamkat. maka dtbuluhkan suatu melode yang dapat meramalkan 
jumlah produkst dt masa yang akan datang. dimana jumlah produksi berhubwtgan 
lang,ung. dengan penemuan k<!buluhan jtunlalt bahan baku. 
1.2. Perumusan Masalah 
Proses produksi kcmcja pna dt PT Smya Tejakusmna Agung memp~rgunakan 
dua macam bahnn baku. 13ahan baku u1ama adalah kain dan bahan baku penolong 
adalah benang. kain dan aksesoris lainnya. Agar suatu proses produksi dapal berjalan 
dcngan lancar maka dipcrlukan suatu SJSiem perencanaan bahan baku yang tepat 
schingga pemcsanan bahan baku lldak dilakukan berdasarkan pennintaan semala. 
Pcnnasalahan yang berkaitan dengan perencanaan kebuluhan bahan baku 
adalah: 
I . Oagatmana mcndapatkan model peramalan ha~il produksi kemeja pria untuk masa 
\ang aknn da1ang" 
., Baga1mana mclakukan perencanaan terhadap pennimaan kebutuhan bahan bak<J p·J 
Sur) a Tejal-.m,uma Agung ? 
2 
1.3. B:uasan J\lasalnh 
Batasan masalah yang 1ltgunakan pada pcnelltian kali ini adalah : 
I. Data ~ ang diguna~an adalah data bast I produksi kemeja pria PT Surya Tejakusuma 
-\gung Surabaya penode bulan Januari 2000 sampai dengan ;..1ei 200-t dan duambah 
dengan m fonnast tentang persed1aan bahan dt gudang bulan :\<lei 2004. 
' Perhuungan kebutuhan bahan penduktmg. yaitu kancing. benang dan kam keras. 
dtasmnstkan kcmcJa lcngrut panJang. 
3 Perbandmgan produk~t kemeJa beru~uran :-1. L dan XL masing-masing adalah . 
2 : 6. 4. 
I .4. Tu,iuan Penelitian 
Dan pennasalahan di atas. maka tujuan dilaJ..·ukannya penelitian im adalab: 
Mcncnrukan model pcramalan terba ik hasil produksi kemeja pria PT Surya 
Tcjakusuma Agun!! Surabaya. 
1. Dapat mcrcncanaknn kcbunthan bahan baku PT Surya T~i~<tswna Agung umuk 
bebcrapa bulan k~ depan. 
' 
_, 
l.S. \1anfaat Penclitian 
l\fanfllat yang dapat d•amb1l dan p~nefitian ini adalah: 
1. Dapat mcmbcnkan masukan kcpada pmak pcrusahaan untuk mcncnn•kan 
pcrcncanaan dalam mc:menuhi per>ediaan bahan baku. sehmg~ ndak lo.!IJi!dJ 
kckurangan maupun kclcb•han bah an baktL ) ang dapat mcrugikan p•haJ.. pe~mahaan 
dalam JX.'1tgalol..a,tan biaya 
1. Dengrut mclakul..an pc1~ncanaan )aJig bail... maJ..a dapat meuingkatkan produktiVItas 
peru:.ahaan dengan melakukan efistensi karena dapat menekan bia:ya pengeluaran 
4 
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2.1. Pro~~ Protlu~i 
BAB II 
TJNJ,\llA~ PlJSTAK.\. 
P r Surya r eJakusuma Ab'<rng memproduksi pakaian jadi berupa kemeja pna 
yang benafat produl.~• massa, artin)a kegiatan produksi yang dihastlkan tujuannya 
untuk memenuhi pasar. Bentuk produkst yang dihasilkan bersifat bomogen dan standar. 
Tahap-tahap proses produl.st kcmeja pna dt PT Surya Tejakusuma Aglillg 
adalah scbagai bcnkut 
I. Tahap Pcngambilan Bahan 
Kain diambil dari gudaog yang bcrsangkutan dan dipilih jenisnya sesuai yang 
dikchcndah 
2. Tahap Pcmbuatan Pola 
Pad a tahap ini. scbclum kain dipotong. terlebih dahulu harus dibuat pola untuk tiap-
llap bagtan. di amaranya bagtan badan depan dan belakang, bagian lengan, bagian 
l.erah dan bagtan man,~:t (untuk hem lengan panjang). 
3. Tahap Pcm01ongan Kam 
Sctelah pola-pola dtbuat. selanjutnya adalah meletakkan pola yang ada di atas kam 
) ang akan dtpotong. Pol a terse but harus dttata dengan rapi w1ruk mcmudahkan 
pemotongan kam scsuat dengan desain yang telab ditcntukan. 
4 Tahap Pcnjahuan 
Setel"h kain dipotong 'c;,mu dengan pola yang ada. selanjutrlya l.ain tersebut 
dibcrikan kcpada bagmn pcnjahitan Dalam proses ini ada tiga bai!Jan penJahuan. 
5 
yaitu bagtan J8hit badan dan pemasangan label. bagian jahit krah, bagian Jalllt lipat 
ba\\'ah dan manset 
5 Tahap Pcngobrasan 
L nmk tahap pcnjahuan prosesnya betjalan urut dari ketiga bagian tersebut . Jadi 
sctclah Jahu badan tenna~uk lengan selcsai, sclanJutnya diserahkan pada bagtan 
obras untuk mcnyambung bagJan dari pola depan dan belakang Sctclah obra> 
sele>ai. kemudian db~rahkan k~ bagtan jahit kerah dan diteruskan ke bagian jahit 
ltpat bawah dan manset sampai sclesa1 
6. Tahap Penyortiran 
Pada tahap mi dilakukan pcnyoniran tcrhadap pakaian jadi yang selesai dijahtt 
untuk mengctahui apakah tcrdapat kcrusakan pada jahitannya. Jika tidak terdapat 
kcrusakan, maka ditcm.,kan ke bagian lubang kancing dan ke bagian pemasangan 
kancing. 
7. Tahap Pencucian 
Setelah dipasang kancmg selanjutnya adalah membersihkan sisa-sisa benang jahit 
yang ada pada paka1an. Setelah itu diserahkan ke bagian pencuctan dan kemudtaJ1 
disctnka 
8. Tahap Pengcpakan 
Setclah dtcuct dan dtscmka. sel&IJUtnya dtpasang aksesoris, harga. hantek, 
kemudinn diben ,en untuk dikelompokkan dalam bebcrapa ul.:uran yaitu M, L, XL. 
Lalu dtmasukkan dalam plasuk kcmasan satu per satu dan siap umuk dipasarkan. 
6 
S.:cara smg.kat proses produksi kcmeJa pria dt PT Surya lejakusttma Agwtg 










Gam bar 2.1 Dtagram ,\hr Proses Produkst Kemeja Pria 
7 
2.2. Konsep Dasar Pcramalan 
Seinug terdapat "al.tu scnJang (1//ne lag) antara kesadaran akan peristma atau 
kcbutuhan mendatang dcngan pcnsuwa tru scndiri. Adanya wak1U tenggang (lead tmre) 
1111 mempakan alasan utama bagi pcrencanaan dan peramalan. 
Dalam ha I manaJcrncn dan adminislfllsi. perencanaan merupakan keburuhan 
yang bcsar. karena waklu tcnggang dan pcngambilan kcpurusan dapat bcrkisar dar1 
b~berdpa talum (unnak l.a~u~ penanaman modal) sampai beberapa hari atau bahkan 
bcbcrapaJam (unllU.. pcnjadwalan produksi dan transportasi). Peramalan men1pakan alat 
bantu yang pentiug dalam percncanaan yang efektif dan efisien. 
KclllUUhan akan pcramalan mcningkat seiling dcngau usaha orgauisasi atau 
pea usahaan untuk mcngurangi kctergantungan pada hal-ha l yang belum pasti. Suatu 
pcramalan akan memberikan suatu manfaat yang besar bagi pcntsal1aan, yaitu · 
Scbagai pcncntu kcbijaksanaan dalam penyusunan anggaran bagi segala aktivata~ 
yang dilakukan pcm~ahaan. 
2. Sebagai pcdoman dnlam mclal.ukan akti,itas pengendalian perscdiaan. schingga 
persedraan bahan baku udal.. terlalu bcsar araupun terlalu kecil sehingga dapat 
menghambat proses produl..st 
3. ~lembantu kegaatan pcrcncanaan dan pengendalian produksi. Melalut peramalan 
Jrunlah produksr. maka pcmsahaan akan dapat mengetahui kemungkinan kegiaran 
yang akan dalakukan dengan mempenimbangkan kapasitaS pabrik yang dtpunyat. 
pcrcncanaan h!naga l...:rJa dan Jam-lam. 
4 Sebagai bahan el'alua,i dalam kebajaksanaan w1tuk peoingkatan pclayanan 
konsumen. 
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5. St:bagai bahan pcnnnbangan untuk mengadakan perencanaan jangka panjang. 
perluasan (ckspansl) pcrusahaan. 
2.2.1. \1etode--metode l'eramalan 
Pada pennhhaJl mctode p..>tllmalan yang akan digunakan sangat tcrgantung pada 
kcg~atan ) ang d1lal..ukan, hori7.0n wakm peramalan, ful.'tor yang menentukan has1l yang 
sebenamya. 11pe pola data. dru1 bcrbaga1 aspek lamnya. Untuk mengatasi berbaga1 aspek 
dalam pcramalan. maka secara umum ada dna met ode perarualao. yaitu : 
I. Metode Kuantllatif 
'vlctodc kuantitatif adalah metode peramalan ya11g berdasarkan pcrlmungan 
matematis d1111 statistik. Mctodc Kuantltatif tcrbagi atas dua mctode. yaitu : metode 
deret berknla (lime wnes) dan metode kausal. Metode deret berkala meliputi metode 
A/ocm/1/o! Avera/o!l! (MA), l)ekomposisi, Hksponenswl Smoothmr.. dan ARIMA. 
Scdangl.an yang tennasuk mctode kausal adalah metode Ekonomeuika. Analisa 
Regres1 dan Input-Output 
2 1\letode Kuahtauf 
\tetode kuahtauf adalah suatu metode peramalan yang peogembangannya 
berdasarkan esumas1 subyck1if atau opmi para ahli. Comoh metode peramalan 
J..ualltauf adalah mel ode Del pin dan met ode Subyektif Esrimasi Sun e1 
2.2.2. Konsep Dasar Time Series 
/11111' ,en.-s mcmpakan scrangkaian pengamatan terhadap suatu variabel yang 
dmmbil dan waktu kc waktu dan dicatat sccara bcrunnan menurut un1tan kejadiannya 
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dengan interval ,,aJ..tu yang h!tap. rune Sene.\ dapat dipandang sebagai realtsasJ dan 
suatu proses stoJ..a~tiJ.. kert!na seuap mlai dan suatu variabel randomnya mempunyat 
d•smbus• tcncntu Sccara umum deret \\aktu pada t1, t2• ~~- .... t, ... , t. dari pengamatan 
z. •. 2.1. .. z.,. . Z dapat dinrataJ..an sebagai fungsi distribusi F(Z.;, 2.1- .... z. .. 
I ). 
2.2.3. Stasionerita~ fime Serie\ 
limt' .ll!rtl'' yang stasioncr mcmpunyai benn•k fungsi distnbusi gabungan Z. , 
L-.2 • .... Z,,., pada waktu 11• 12, h ..... '• sebagai suatu proses stokastik. maka variabcl 
random l.tt. Ztl ..... z,,. dikatakan stasioner apabila: 
(2. I) 
untuk scmbarang nilai n dank. 
Suatu deret bcrkala yang bcrsifat stasioner, mean dan variansnya tidal-. 
dtpengaruhi olch waJ..tu pengamatan, sehingga (Wei, 1990) : 
(2 21 
' ' , E (.l - !tl' [ rz,.,- !-II"- cr (1.3) 
E (Z, • J.l) (Z,., ·!I) f-. (! •. .,.- )!) (Z,...,..k - )!) - f (2.4) 
untuk sembarang mlatt. k. dan m Sedangkan i" mcrupakan autokovananlag ke- k. 
Kebanvakan data mne 1cme1 bersifat non stasioner, sedangkan aspek pada model 
llltll' wnt:• berJ..enaan dengan ke>tasioneritasan data. Cotuk dapat mengata~t 
J..etidakstas•onenta:xm data. dapat dilakukan pembedaan (differencmg) ata\1 
transfbnnasi Proses pcmbcdaan (diff"eretiC'mg) dilakukan jika data tidak stasioner 
tcrhadap mt:atl, ~cdangkan rransfom1asi dilakukan jika data tidak stastoncr terhadap 
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varians Umul.. melaJ..uJ..an uansformasi. Box da11 Cox ( 1964) memperkenalkatl pouer 
t ra 11 ~I o rmo 11 on 
l'=Z , -1 
. . (2.5) 
A. 
) ang dapat dihhat pad a tabel 2 I 
Tabel' I lran~fonna~i Box & Cox 
-· . 
"· 
Tran,fonna~i I (l, l 
-








2.2.4. Fungsi Autokorr lasi (ACF) 
Fungst Autokorclasi adalah J..ccratan hubungan linear antara pengamatan Z, dan 
Z., •• pada data IIIII•' ll'rl<'l vang d1pisahkan oleh wal..'tll sebesar k. Rumus fungsi 
autokorelasi adalah · 
cm(Z,. I. ) r. 
P = "Hli(z,), var z-. = r. (2 6) 
dimana "fl. merupal\an fungsi autokovanans pada lag ke k. 
Untul\ proses )ang stasioner. y.._ dan Pl. memenuhi (Wei. 1990): 
I. y,, var CZ.l • Pu 
2.lr. s r. 
11 
. Pl. - p.,. 
Sedang. fung.st autokorelast yang. dib.inmg berdasarkan san1pel pengambilan data 
dapat dmunusl.an sebagru benkut 
p -




ACF plot Juga dtgunakan w11uk menguji kestasioneran data. jika AC'F c.:nd;:rung 
lambat tumn atau tunut :,ecara linear, maka dapat disimpulkan bahwa data belum 
stasioner dalam meu11. 
2.2.!1. Fungsi Autokorelasi Pnrsiul (PACF) 
Fungsi Autokorclasi Parsial digtmakan untuk menunjukkan bcsamya hubungan 
antara ni lai suatu variabel y1111g sama dengan menganggap pengaruh dari semua 
kclambatan waktu lam adalah konstan. Fungsi Autokorelasi Parsial dapat dinunuskan 
sebag.at benkut : 
bila ditulis dalam bcntuk matnJ.. adalah (Wet. 1990) : 

















sedang fungsi autokorela~i pursial adalah !Durbin. 1960) : 
p ,-! ;, "···-¢,~l·J=---..!. --
1-L> p 
dan 
¢... = ¢., -; ..... , ? ..... 
2.2.6. l'roscs Whi te llioise 
(2. 10} 
(2.11) 
Wlme A'OII<! mcrupa~an ~uaru keadaan pada dcret berkala yang dapat dipandang 
sebagm vamtbcl random yang d1l>angkitkan oleb suatu derct white noi.«'. ntnu dnpnl 
dikatakan SURIII pmsc~ J 1 oi>cbut ll'hlfc /lOt.<'<! UJlnbila mngknilll1 pGristiwa Yllllg oalin~ 
indepcndcn dcngun rnean konstan. yaJJg dapat ditulis E (a,) = ~~. yang biasanya 
diasurnsiJ..an nol. va1 (a,) ditulis a}, •t.- cov (a,, a,~.J unntk k * 0. Dan definisi terscbut. 
proses 11/ltu! no11e (a) adalah ,tasioner. Wei ( 1990) dengan. 
I. Fungsi Amoko\·arians 
fO .kzO 
p, •11 ·b•O 
' . 










2.2. 7. Model Time Sl!fie.1· 
Sccara umum adu bcberapa modd tmut serie.1 yaitu model Amon:gresif (AR) . 
. \lol'ln~ Al'<'ltiJ:!<' (\I\). model campur.u1 AR~1A model campuran ARL\1A dan model 
\RI\1-\ \lulhphkauf(rnu~iman l<'amnul). 
I. \ lode! Autorenre,;r 
t\1odel autore~.rres•f (AR) orde p men)atakan suatu model dimana pengamatan 
11al.ru t berl.ombmasi luuer dengan pengamatan sebelumnya t-I. t-2, ... 1-p. 
Bentul- persamaan modd AR (pi ada lah : 
(2. 15) 
Dcngan mcnggunHka n operator langkah mundur maka persamaan d1 ntas dapat 
ditul1s : 
.\lodcl -\R Cp) d1l.atakan >taSIOner J•ka akar-akar persamaan tp (B) berada di luar 
hngkaran satuan. 
2. Fungs1 .\utol.orelas•model :\R (p) 
Jika pada pcr<:amaan 12 15) dikahl.an dengan Zt-k dimana k adalah '- 2, . p dan 
mcma>ukkan n1la• harapan pada kedua ruas per~arnaan. maka diperolch. 
(2.16) 
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13Jia pad a persarnaan (216 l dibagi dcng.an "fo. maka fungsi autokorelasi AR (p) adalah : 
(2 17) 
\Jodcl \R (1) 
Pcrsamaan model Z - $tZ..1 + a, 
Dimana p, - I . 
hmgsi autokorelnsi model AR (I l akan menunm secara eksponensial Jika l$11 < 
J1ka 0 $, < I maka scrnua korclasi d1 setiap lag akan bcmilai positif. sedangjika - I 
< ¢• < 0 maku korclasinv~ akan bergantian bemilai negat if, positif. ncgatif, dan 
mcnurun sccara cksponensia I. 
3. PAC'F unluk AR (I) : 
Fungsi auto~orclasi par~ial pada AR ( I l adalah menonjol pada lag I dan 
terpotong (era off) >ctelah lag pl!l1ama. 
\ lode! .\R (2) 
Persarnaan model . z, $ Z1•1 - ~·l .1 ~ a, 
¢, 
p, - 1- ¢, 
15 
' , 
p , "'~ +?, - ¢, · 
. 1-¢, 
3 P. \(.T untuk AR (21 ¢, - p . 
p , 
.:....:c._:_:.! - p , - p; ~ .. , 
p , 1-p,' ... 
1'. I 
Fungsi auto~orck~si par,tal pad a AR (2) akan terpotong setdah lag ke-2. 
2. Modelllfoving Avem~:e 
Model t\fonnJ.i Arerage orde q atau dinotasikan MA {q) terbcntuk dan 
pengamatan waktu t yan!: mcmpakan penyirnpaugan saar t. t-1, t-2 .... , t-q 
Bentuk pcrsamaan model r'>IA (ql adalah 
{2 110 
Dengan menggunal.an operator langkah mmtdur. maka pcrsamaan tcrscbut daput 
ditulb 
I a. • 01a .. 1 • 0 a ~ • . • Oq~~, ... 
L, ( t • 0,8 · 01B'· • 04A') a. 
dimana 94 (3) disebut sebagat operator MA berorde q dan a, -.lute tWII• ~ang. 
' berdtstnbuM nonnal dengan mean nol dan vanans 0'". 
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S)arat k4!>tasion~ran pros~s terpenuhi jika jumlah absolut parameter adalah 
/iml~. )81111 2: 0, < :t" scdangkan S)arat tm·erltble jika parameter yang merupakan 
akar-akar pc!r..amaan 0 (8) 0 berada da luar lingkaran satuan. 
2. fung'a Autokorclasa \todel t-L\ (qJ 
Jika pada pcrsamaan (218) dikahkan dengan z,.t untuk k - I. 2 • .... q dan 
mcmasukkanmlai harapan pad<a kedua ruas persamaan, maka diperoleb : 
(2.19) 
jika pada pe1·samaan (2. 1 ')J dabagi dcngan y, dimana : 
m<aka fi1ngsi autokorclasi 1\11\ (q) adalah: 
O, ~ 0,0,, , +(J,O.,,.,. +0 o. • 
0 • l B. 1 + ,· + o, + ... + ; 
;k ~q (2.20) 
0 . >q 
~lode! \1.\ ( I ) 
Persamaan model · 1., a, • 01a· 1 
2 ACI' unwk 1\ tA ( I ) : 
{ 
-0 
P. = l+j.' 
;k > I 
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Pungsr autokorela~i \tA (I) akan tcrpotong (cUI om setelah lag ke-1. 
l P ·\CP unnrk \f.\ (I ); 
13cntuk fimgsr autokorclasi parsial model ~lA (I) merupakan gelornbang yang 
mt:nurun secara cksponensial Jrl.a 0 < 9, < I maka sernua korelasr pada setrap lag akan 
benulai positrf. negmif: po~urf. yang rncnunro sccara cksponensiaL 
~·J odcl "'"' (2) 
I. Persamaan model : Z, Ur- e,a,.,. o,a,.l 
2. i\CF umuk model M1\ (2) . 
_:- OJii. -o, > 
.k = I 
r ~oi +O:' 
-0: 
;k = 2 !', "' - ..., 1+0,· 0 
0 k > 2 
3 PACP umuk model ~lA <2> 
0 ,- 1'1 
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J. l\lodel \umpuran ARMA 
Model campuran nutorcg.rcsif dan ~lA dapat dirulis ARJI.1A (p.q) atau ARI\4A 
(p.O.q) mcrupakan model g.abung.an dari AR (p) dan MA (q). dengan bentuk modt:l 
pcramalan sebag<n benkut (\\ Cl. 1990) . 
l , = ¢./. - ; ,z,,- - ; z,_ +a, - O,a,_, TO,a,_, - ... -O,a, 
Pcr:;ama<UI d1 atas dapat dmllts dalam bemuk . 
Z, - ¢1/.., 1 !P,L .: - ... -¢; 7., • =a, -O,a,_, -B,a,_, - ... -O. a, 
(t - ¢,fl - ¢1H' - ... ¢, W}z, =(1 - 0,B - O,B' - ... -OPR:) 
¢, 1HlZ, - O, (flla, 
(2 21) 
Proses ARM/\ (p,q) dikatakan stasioner jika akar-akar persamaan <l>v (B) - 0 
berada di luar lingkaran satufln. 
~. '1odel Atltllregrc.nive 111/cgrated Moving Average (ARl.\-L<\) 
Sualll pro~es ttm~ wrl<'' vang stastoncr pada l..enyataannya jarang terjadi. Untuk 
1111 perlu dilalml..an I>Cmbedaan (dt{(t>f'l!nCmf/) jika mem1 tidak konstan scdan!!kan 
'arians konstan 
\lodel ..\1{1\IA (p,d.q) mcrupakan model campuran dari AR.\IA (p.q) )ang 
mengalam1 pt:mbedaan (dt/termcmJl.) orde d. Seeara umum persamaan ARIMA (p.d.ql 
adalah (\\..:t, 1990) 
~r !Blii·B)" /. O~ !Hla, (2.22) 
a tau dapat d Inti is 
<l>v!H) vd L, 0,(13)a, 
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dimana 
S. Model .\R \I.\ \lultiplikatif 
.I aka suan1 dcrct bcrJ,ala Z dibangkitkan oleh suan1 proses stokastik pada sctiap 
,eJang \\akau lcrtcnlu. maka deret lersebut digambarkan sebagai model musiman <llau 
ARlMA !p. d. q) {P. D. Ql' 
Pcngaruh musiman dilandai deng<ut nilai ACF dan PACF yang memeJtCil secara 
berulang pada pcriodc musiman a. scltingga model ARlMA multiplikatif'adalah : 
(2.23) 
2.2.8. Perumusun 1\lodcl 
Perumusan model dapat dilakukan dengan lan!P<ah-langkah bcrikut : 
I. ldcntifika~i Model 
ldentafikasa model dllaJ.:ukan dengan menentukan secara kasar suatu model yang 
rne"al..1h data d1mana nanu al..an dagwtakan untuk peramalan dengan tujuan utamanya 
mcnetukan ordc p.d.q yang dapcrlukan dalam pr~s ARIMA. 
Tahap idcnufikas1 sclaluman) angkut rulru fungsi autokorelasi (ACF) dru1 fungs1 
autokorelasi parsial (I'ACF). l)engan mehhat pola ACF dan PACF dari deret berkala 
slasioncr yan!J dapat mcnullJul..l.rut pro,e, AR. :0..1A. AR.MA dapat ditentukan model 
ARitviA (Wei, 1990) 
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Tabd 2.2 Kara~teristlk l tama \ang \!emlx.'dakan Jenis Mod_ecc.l ,_,AR=ll\oc:;1,_A,__ ___ --, 
Proses -\Cl' PACf l 
AR (pl \tcngc~or scpcni cl..sponcnstal Terpotong setelah lag ke-p 
atau berbentuk gelombang 
sums tcrcndam 
\lA (q ) Tcrpotong sctelah lag l..e-q 
AR\IA (p. q) \tcngckor sctclah lag (q pJ 
2. Penaksiran dan Pcngujian Parameter 
Mengekor sep~rti eksponenstal 
atau berbentuk gelombang smus 
terendam 
Mengekor setdah 1:-a.,-, -, q--p J- --lj 
Setelah mcnctapkan idcntifikasi model sementara selanjumya dtlakukan 
pcncntuan cstnnasi tcrbaik untuk parameter yang ada dalam model yang tclah 
dtidentilikasi. 
Bcbcrapa mctodc cstimasi yang lcbth unnun digunakan pada beberapa -"!flware 
stattst il.. adalah I incondl/11111(1{ I ~ast Square dan Uncond11ional Maxtmum Likelihood. 
Pendugaan Uncmulitimrlll.\11/ximum Likelihood 
L'ntuk model umum 
didapatkan nilat a, = O,a,_, + ... •O,a _, +Z, ;,zH - ... -;rz,.,, Asumsi yang hams 
dipcnuht dalam pcndugaau model sto~asuk 11111e fenes adalah a, merupakan will/<! 
1101 '~ yang mcmpunyat !I • 0 dan vanans o/. Dengan asumsi, fungsi dJstribust bersarna 
' ( ')'' rr ' '·] unn1k " • dcngan .q <: 1 <:«: adalah P (o,l ¢.0.cr; ) = 2tta. 'expl - - -, J'a;. 
\ 2a· 
sedangkan untuk 1 I, 2. .. n adalah (Wei, 1990) 
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· )' I( t...,] 
= n(2,7a; 'exp - --~ a,' 
• 2a ) ~ . 
Selung.ga d1pcrolch fungsi scbagai bcnJ..ut 
(2.24) 
dan fun~;si !Jke!Jiwod-nyu adalah 
(2.25) 
lln1uk penerapnn lebih lanjut puda estimasi, Bo>. dan Jenkins ( 1976) 
membcrikan fungsi tmcondllwnal fo[! !Jkehhood sebagai berikut : 
• L(/: 
( ') II ' t1 In/ ¢.ji.O,a, .. --ln2,'To-, - --,-
2 2o-· 
(2.26) 
\;ilaJ ¢.0 yang memaksimumkan d1sebut taksimn ('ncondtllonal } .. fanmum Ltke!Jiwod. 
Setelah m<ndapatkan tat..~• ran pardml!ter ;. 0 maka a/ dapat dihirung dari persamaan 
(2.26) ~ ang dnurunJ..an terhadap ~.0. kemud1an dilutung dengau : 




J...arcna adanva hubungan antara parameter dengan nilai ACF maka pcnaksiran 
awal param.:ter dapm d1pcroleh dan hubungan tersebut. 
\1isalnya 
l'ar.Jmcter \lode! \~ ( I ) 
Parameter \lode! AR (2) 
Parameter Modcll\1,\ (I) 
0 
f) - I 
,,- 1+0,' 




... - p,- p , 
"' . 1-p: 
Sdanjurnya dllakukan pengujuuJ terhadap parameter model dcngan hipotesis 
sebagai benkut . 
lh : parameter - 0 
111 • parameter ,. 0 
St811Stil. LJI . 
I .:.,ltntll\1 {l<trwnet.:r tr. =-
.. ,ttl .:rmr p<lmmeter 
(2.28) 
Keputu~an 
T olak H, J ika I T ""'"'~I > t .:. n _ ~ _ 1 yang berani pardllletemya secara s1gnifikan 
mempunyai nil ai 
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3. Pemeriksaan Oiagnostik 
S~tclah berhastl mcna~str nilat·mlat parameter model ARI:I.IA yang dltctapkan 
semen lata. sclanJUin) a perlu dilakul..an pemenksaan diagnostik unruk membukttkan 
bah" a modd 1c:r~blll culmp memadai 
Cara ) anJ1 dtJ1unakan dalam pemeriksaan diagnostik adalah memenksa 
residualn) a. Hestdual rn~rupakan seltsth penaksuan sam pel (z,) terhadap kondist 
sebenamya (Z,). Untu~ t~rpcnuhm)a model timl! \erJes yang baik, residual harus 
memenuhi kondist tcncntu yang dtsyarmkan. 
Asumsi Residual 
L'nntk mcndapatkan model time senes yang baik. maka residual (a1) harus 
berupa vanabel random yang 11hlte noise:, stasioner dengan astunsi : 






.k .o dan 
2 Vanan a, idcnul. dan konstan untul.. se11ap t 
a' =-: = =-2 =-1 v ~ ••. ...,CJIII v., 
3. a, berd•stribus• nonnal (J.l 0, ~ cs/J 
a · '( (0. cs. J 
Penj!ujian \sum~i Re~idual 
I. Asumsi lndcpcndcn dan J<eideotikan 
Cara untul. men!!etahm mdependensi dan keidcotikan residual diguoakan 
pcngUJJal1 ACF tlan P ,\('F rc:.tdualn)·a dcngan uji d/(/xnostic Ljunli - Box. Pengujian ini 
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bertujuan tmtltk mcngcrahut ada tidaknya suaru pola tarnballan dari residual. yang 
ditcmpuh dcngan mcng.uJi stgmlikanst secara serentak. 
2. l'cngujian l)iugnu~tic: Lj1111g- Box 
II J . PI z P! e ••• s Pl. • 0 
H scdtkttnya ada satu Pl. "0 
Stausul. UJ• / .filii![ - Hox : 
' Q =n(n+2):l;<n - k) 1 p; ' (2.29) 
A I 
dimana k ;tdalah lag maksimum dan n men1pakan banyak pengamatan setelah 
mcngalami dt/l<'f'<'IIC:ill[!. 
Keputusan : 
Tolak H, j1ka mlai Q x1,L,k • 1,_,, dimana p adalab orde AR dan q adalah orde MA 
atau fl •·ulue kurang. dan Cl. yan!,! bcrarti scdikitnya ada saru P• " 0 
3. l lj i Kcscsuaian l>istribusi Kolmogorov Smirnov 
H ,· F(:\) = F,. ('I.) 
II r(\)"Fu ('l.) 
Stau~ul. UJ• . 
(2 30) 
Dunana S (x) adalah proporsi komulattf nilai-nilai pengamatan sampel, sedangkan 
'up adalah mla1 mak:-.nnum dari ftmgst pengujian sampel x dan Fo (x) adalah fungsi 
distribu~i kumulatif hipotesis. 
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Kcputu~n . 
Tolak 1 In Jika D , 1, D. , ... ~ a tau p •·aluc > a. 
2.2.9. Perumalan \lode! .\RI\1.\ 
Jika model tclah stastoncr. maka persamaan deret berkala dapal diwaktli olch 
bemul.. VIA. ) auu 
Z, ljl(l3)a, 
(2.3 I l 
Dim ana 
(2.32) 
dan lifo - I Jika t 11 + I. mal..a persamaan (2.27) menjadi 
7. '1+1 =LVI ,u,.~~ (2.33) 
:\nda1kan z.(/) adalah ramalan dan z,.. maka Z ,(1) dapat ditulis dalam pcrsamaan: 
(2.34) 
Residual m.-an \quart' dan nuttalan Z. (I) adalah . 
(2.35) 
Restdual ramalannva ada lab 
,., 
e,(t)~z, ,-Z.(I) ~)' "··· (236) 
. " 
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karcna E (e, (I I z... l S n) • 0. ma~a ramalann}a unbias dengan variaos. 
va{l. (/)) = \'ar(e, (I)) •'<T l I 111 1 
... 
(2 .37) 
Sedangkan selang keperca' aan (I • a) I 00 • o ada lab : 
(2.381 
dnnana mlai N berdtstnhu~l \Jonnal dengan P (N > Ka.':!l = ai2. 
2.2.1 0. Sclcksi Model 
Htla terdapat lcbih dari smu model time senes yang layak tmluk dipakai. maka 
pemilihan model yang terbfllk dilakukan berdasarkan kriteria-kliteria berikut : 
1. Kdtcria Pcmodelan 
a. Krltcrla AI(' 
Pcmilil1an model tcrba.k pada kritcria A!C (Akaike's lnfonnation Criterion) 
dtperolah dari nila1 AI(.' yang paling minimum. Sedangkan rwnusan AIC adalah: 
(2.39) 
dam ana u pcnduga u l 
~I Jtnnlah parameter yang d1taksrr (p + q) 
n JUmlah pengamatan 
b. Kriteria SB(' 
Kriteria SBC' CSchwan7.·s Ba)esian Criterion) dmunuskan dengan: 
SB('(AI I = 11ln a .,+ MIn 11 (240} 
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dim ana , rJ penduga rJ; 
1\1 JWnlah parameter yang duaksir (p ~ q) 
n jumlah pengamatan 
2. Kliteria Perarnal11n 
a. Selang Keperca~ann 
Selang kcpcrcayaan untuk menaks1r mlai ak'lllal diperoleh dari persamaan (238). 
dima11ll Jlka mlai akwal bcrada di dalam selang kepercayaan maka model layak untttl. 
dipaka1, dan Jika mla1 aktual berada di luar selang J.cpercayaan, maka model tidak layak 
dipaka1, 
b. Kritcria Sim)IUng l'cntmalan 
Simpaug pcramalan digunakan untuk menghinmg rata·rata penyimpangan 
peramalan teriJHdap datu aktualnya, dengan perhiumgan scbagai berikut : 
± l , (i) 7. ,+1 
I I L ... , 
:\ 1.41> = 
" 
(2.41) 
dim ana 7., + data aktual 
/. . (1) - ramalan pada ''al1u ke-i 
2.3. Pengtodalian J>er;ediaan 
Per:.oalan pcr,cdiaan akan tunbul bilaman diperlukan tanggung Jawab atas 
tersedianva ~uatu bardng dalam Jumlah dan pada waktu terteutu, mulai persediaan bahan 
baku. bahan penmlJang sampm barangjadi 
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Pcngendalian pcrscdtaan adalah suatu kegtatan yang dilakukan untul.. mengawasi 
bahan baku. barang dalam pro~es dan barang Jadi pada tingkat dan komposist yang 
dtl..ehendaki dengan biaya yang serendah mungkm 
\lasalah perscdiaan pada duuia industri sangatlah rumit l.arena adanya 
hubungan amara ungkat per..edtaan deogan Jadwal produksi dan pennintaan konsumen 
Untuk mt percncanaan dan pcngendalian per..edtaan baros terintegritas dengan jumlah 
peramalan p.:nnintaan. jad,\almduk produkst dan pengendalian produksi. 
13erdasarkan atns kctcrganttmgan antar barang yang disediakan, maka ada dua 
macam pcngcndali aJt persedtaan. yaitu pengendalian persediaan dependen dan 
pengendalian pcrscdiaan indcpcndcn. 
Pcngendalian pcrsediaan independen adalah pengendalian dimana barang-barang 
yHng disediakan tidak tcrgantung sallt sama lain. sehingga dapat diselesaikan dengan 
sistem EOQ. Scbaltknya jika ada ketergantungau satu sama lain. maka disclesaikan 
dengan sistcm rcncana kcbutuhun bahan (Hakim. 1999). 
2.3.1. Sistem Rencana Kebutuban Bahan 
Pendckatan dati rcncana kcbutuhan baltan yang mcrupakao bagian dati 
mana_tc!men perscdtaan dnu;ukan wmal. kebutuhan atau pemnntaao (demand) yang 
dcpcndcn. yanu dalam strul..tur produk item-item pada tingkat atasnya Jadi bisa 
dtkatakan ball\\ a l..ebutuhan atas komponen-komponen dipengaruhi oleh kebutuhan atas 
komponen-komponcn pada tingl.at atasnya dari strul.1ur produk. Sebuab sistem rencana 
kebutuhan bahan dttujukan untul. menjawab penanyaan apa yang !taros diperbuat 
dengan berpcdoman dan suatu Jadwal lnduk Produksi. karenanya Jadwal lnduk 
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Produkst hams bcrvaliditas dan reli~tis, jika tidak maka dapat mcngakibatkan sistem 
rencana l.ebutuhan bahan yang udak relisus pula. tcrutama )ang bcrhubungan dengan 
wal.'tlt ancang-ancang. kapasnas sena l.etcrsedtaan dari material. Jadi valid itas rencana 
kebutuhan bahan >angatlah tergantung pada vahditas Jadwallnduk Produkst 
1999). 
\laksud dan )t>tem rencana kebutultan baban adalab sebagai berikut (Hakim, 
lmcstast pcrscdtann dapat dibuat mmimal 
2 Ststem bt:q>andangan ;auh ke depan (mencakttp beberapa periode ke depan) 
dimana pcndclwannya berdasarkan item per item. 
J. Rcncana kchllllthan baltan lcbih berorientasi pada pengontrolan persedicmn 
yang akan mcmbcnkan indikasi bagaimana tindakan yang diambil. 
Tuj11an utama dari sbtem rencm1a kebuttthan baban adalah merancanl!' suatu 
sistetn yang mampu mcnghastlkan infom1asi umul. mendukung akst yang tepat, baik 
bcrupa pcmbatalan pcmcsanan, pemesanan ulang, ataupun pcnjadwalan ulang. Aksi ini 
sckaligus mcrupal..an p.:gangan untuk pembelian dan atau produk~i. bisa merupakan 
keputusan-l.cpultlsan bant atau merupakan perbalkan atas keputusanlalu. 
Ada em pat l.emampuan ) ang menjadi ciri utaJna pada perencanaan kebutuhan 
bahan.yauu 
\lampu menentu~an ~ebutuhan pada saat yang tepat. Menentukan secara tepat 
kapan suatu pekcr;aan hant~ ~elesai (matenal barus tersedia) tmtul. memenuhi 
pcnnmtaan a tau produl. al . .lur ) ang sudah direncanakan dalam Jad,~al lnduk 
Produkst 
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2 1\lcncmkan kcbutuhan mmunal setiap nem. Dengan dtketahuinya kebutuhan akan 
produk akhar. maka rcncana kcbutuhan bahan akan rnencnnakan secara tepa! sistem 
penJad"alan untuk rncmenuha semua keburuhan bahan minimal setiap item. 
3. \lenetukan pelaksanaan rencana pemesanan atau pembatalan atas pemesanan harus 
dilakukan. Pemcsanan perlu darencanakan dettgan baik. khususnya bila dilakttkan 
le\\al pembchan a tau dabuat di pabrik sendiri 
4. ~lencmukau penjadwalan ulang atau pembatalan atas suatu jad\l.al yang sudal1 
dircncanakan. Apabila kapasitas yang ada tidak mampu rnemenuhi pesanan yang 
dtjadwalkau pada waktu yang diingikan, maka rcncana kebutuhan baban dapat 
membcrikan andikasi untuk mclakukan rcncana penjadwalan ulang (jika mungkin) 
dengan mencntukan prio1itas pesanan yang relistik. Jika penjadwalan ulang ini 
masah tidal- mungkin untuk mcmcnuhi oesanan. maka pembatalan atas suatu 
pesanan hanas dilakukiln. 
Rcncana kcbutuhan mampu mcmbcrikan indikasi apabala tcrjadi 
ketidaks.:imbangan muara kcbutuhan dan kemampuan. Besar kebutuhan ditentukan olch 
Jadwal lnduk Produk~i. ~truktnr produks1 dan keadaan persediaan. Keteliuan dan 
stabilnas kebutuhan atas suatu barang tergannmg pada ketelitian dan stabilitas dari 
ketiga komponen benkut 
Jad"allnduk Produksi 
2. Pencatatan atas keadaan persedtaan 
3. Struktur produks1 
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Bes:1mya kemampuan untuk memenuhi suatu kebutuhan persediaan yang ada 
dan pesanan pcmbchan yang akao datang. KeteiJtian atas perkiraan akan kemampuan 
1111 tergantung pada ketchuan pencatatan atas ketiga sumber informasi tersebut 
2.3.2. Rencana ~ebutuhan Saban 
Perhitungan akan kcbutuhan bahan d1pcngaruhi oleh enam faktor yauu (Orhcky. 
1975) . 
I Stmklllr produk Terdm atas bcberapa level material, bagian-bagian komponen 
dan suha\\l!mhlu!s. 
2. Pcngukurru1 lot Pcngukturan lot dilakukan berdasarkan atas persediaan bahan 
dalam kuantitas kebutuhan bersih yang berebih, untuk alasan ekonomis atau 
kcmudahan. 
3. Waktu tun~;gu individual yang berbeda untuk persediaan bahan yang menyusun 
sua1u produk. 
4. Pen.Jad\>alan kchutuhan bahan akhir (ditunjukkan melalui Jadwal lnduk 
Produksi) mciC\\8!1 batas pcrcncanaan. b1asanya dalam jangka wak1u saru tahun 
atau h:bih , dan kcadaan ) ang berulang dari kebutuhan ini dalam Jangka waktu 
tcnentu 
5 h.cbutuhan vang berhpat untuk persed1aan meourut kebuiUhan bahan secara 
kasar bcrdasarkan pcnggunaannya pada suatu produk. 
6 Kcbutuhan yang bcrhpat pada perscdiaan bahan berdasarkan kcadaan yang 
bcrulang pada bebcrapa level pada bahan akhir yang tersedia. 
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I. Input Renca n11 Kcbutuhan Bahan 
Ada tlga input 111ama yan!,! dibumhkan oleh s1stem rencana kebutuhan bahan. 
yaitu (Hal.1rn. 1999! 
JadwallnduJ.. ProduJ..si 
2 Pencatatan ata~ keadaan persediaan 
Jadwal lnduk Produksi mcmberikan infonnasi mengenai jumlah produk akhir 
suatu baraug dan JCmsuya pada suatu periode tcnent\1. Jadwal lnduk Produksi 
dida>arkan pada pcrmnalan baran!,! mdependen d<tri setiap produk aklur yang akan 
dibuat. dan aJ..an rncrupakan proses alokasi untuk membuat sejumlah produk yang akan 
diinginkan dengan memperlihatkan kapasitas yang dirniliki. 
Catatan keaclnnn pcrscdiaan menggnmbarkan stams semua item yang ada da lrun 
peroediaan dan pencntatan mi harus dalam Sltuasi terbam. yaitu hams selalu melakukan 
pen,atatan tentan!! tran>a!,.si-transa!,.si yang terjadi. sepeni pada JX.'IICrirnaan. 
pengeluaran. catatan tcntanl! wa~tu nmggu pcmcsanan atau perkiraan. dan lain-lain 
Struktur produ~ bensi tentang hubungan antar komponcn dalam suatu perakitan. 
lnfonnas1 uu sangat pcnung dalam pcncnnum struktur. kebutuhan kotor dan kebunlhan 
berslh. Stnl~"t\IT produk mcmbcnkan infonnas1 semua item. seperi nomor nem. jumlah 
}ang d1bull~1J..an pada ~cuap pcral.nan danJumlah produk akhir yang dibuat 
Jika komponen d•paka• oleh beberapa produk atau ada beberapa tingkal (/e•·e/) 
dalam Btl/ (){\laterwl. maka d1gunakan "Lew Le•·el Codmg'' yaitu )ang d1paka1 adalah 
tingkat yang palm!! rcnd~h (nomor yan!! paling besar). Dengan demikian satu komponen 
hanya mempunya• satu tingkal yang idenrik. 
Gam bar :!.2 Comoh Struktur Produk 
Sclam itu ada pula mput tambahan untul. sistem pcrencanaan kebutuhan bahan, 
yaitu 
I. Pesanan komponcn dari pemsahaan lam yang membutL~lkan . 
.\1isalnya dari sav1ct• part, pesanan antar pen1sahaan. orgma/ manufacture yang 
mcme:,an dcngan mcnggunakan produk tersebut Ltntuk kepentingan tertentu yang 
tidak berhubung;tn dengan produksi seperti halnya untuk ckspc•imen, te11ing 
de.,JmcJif (pengujian), promosi, pemeliharaan serta kepentingan lainnya. 
2. Pcramalan atas item yang bersifat independen. 
Peramalan ini mcncakup komponen-komponen yang dibutuhkan namtm berada di 
luar rcncana kcbutuhan bahan. B1asanya dilal.ukaJJ secara terp1sah dan hasil dan 
pcramalan tcrscbut kcmud1an d1jumlahkan pada kebutuhan kotor di rencana 
kebutuhan bah an. tcnnasuk dt dalamn) a pcrarnalan akan kebutuhan ) ang tidak 
tcrduga 
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Skema input rcncana kebutuhaJ1 bahan dapat dilihat pada Gam bar 2.3. 
Peramalan Jadwal lnduk Pcsanan 
pennmtaan Produksi (J IP) kornponen dari 
luar 
I I 
h. cad a an status S1stcm rcncana Struktur 
perscdiaan kebutuhan bahan produksi 
I 1\fRPl 
Gambar 2.3. Input Rcncana Kebutuhan Bahan 
2. Output Rencnna Kebutuhan Bahon 
Output dari rcncana kebutuhan bahan yaitu suatu aksi yang rnerupakan tindakan 
atas pcngcndaltan pcrscd1aan dan pcnJadwalan produksi. 
Rcncana pcmcsanan mcrupakan output dari rencana keburuhan bahan yang 
dtbuat bcrdasarkan wakru ancang-ancang dan setiap komponen. Waktu ancang-ancan~;: 
dari suatu item yang dtbcli men1pakan periode antara pesanan dilal.:ukan sampai dengan 
penenmaan uem tcr.ebut 
Sccara ununn output dan rcncana kebutuhan bahan adalab scbagai berikm . 
1\.lcmbcnkan catatan tcntang pcsanan. baik dan pabrik sendiri atau dari .'>ltppber. 
2. 1\lcmbcrikan md1kas1 untuk pcnJadwalan ulang. 
3. ~1emberikan mdika~1 umuJ.. pcmbatalan ul311g atas pemesanan 
-1. \temberikan indika~tuntuJ.. keadaan pcrsediaan. 













I'C!>311311 PenJadwalan Pembatalan 
kcrJa ulang pesanan 
Gamhar 2.4. Output Rencana Kebutuhan Bahan 
Dengan dcmik1an. ~l >lern lengJ..ap dari rcncana kebutuhan bahan yang 
menyangkut input dan output dapat dihhat pad a Gambar 2.5. 
Peramalan Jadwal Jnduk Pesanan 




Kcadaan /statu> S1stcm Rcncana Struktur produksi 
persediaan K.:bun1han Bahan 
( \IRP) 
~ 
I Rcncana pcmcsanan I 
~ 
~ ~ 1 ~ 
Petne,anan Pesanan J..crja PcnJadwalan Pembatalan 
kcmbali ttlang pesanan 
-
Gambar 2.5. S1stcm Lcngkap Rencana Kebutuhan Bahan 
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2.3.3. Laugkah-lnngknh Oasnr Proses Pengolnhan Rencanu Kebutuhan lJaban 
13enkut im adalah comoh dan benntk rcncana kebunthan bahan pada umumnya. 
Tabel ~ 3 Bl!lltuk Rencana h.ebutuh.~a~n,_,B::ca:::.h,a::.n _____ _ 
Peri ode 
2 3 5 6 
I. Kcbutuhan kotor 
1 Jad,~al penenmaan bahan 
-· I 
3. Persediaan a~lm I 
~- Kebuh~Mn ber,ih I 
5. Rencana pemesanan 
.,... 
·l-6. Pesanan diterima l 
Kcterang.an tabcl : 
I. Kebutuhan Kotor a tau ( imss Ncquir<'menl untuk produk akhir diperoleh dan Jadwal 
lnduh. Produkst , ~cdangh.an untuk tingkat komponen ditentukan berdasarkan 
Planned Order Re/,•me dari komponen mduknya. 
2. Jadwal pencrttnaan barang atau schedule recetpl adalah material yang bempa atau 
sl!<lang dipesan diharapkan datcmg pada periode yang dijadwalkan (on orda. open 
nrda) 
3. Persedtaan aklur a tau pmJt'c/ed on hand mentpakan tingkat persediaan pada akhtr 
penode. diluhtng dari planned nn hand periode sebelumnya ditambah \ch.:du/1! 
r,·cetpl dtkuran!tt dengan grms reqwr.-mem 
4 Kcbutuhan bcrsth atau 11<'11 r,•qutrc:/111!111 dthitung. dari pengurangan terhadap grv'·' 
reqmreml.'nt olch .•cheduh· rect:lpl pcnodc 1111 dan pro;ec1ed on hand periode 
scbclunmya 
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5. Pesanan dttenma mau rlwmt:d order n!ce1pt mcrupakan jumlab yang diperlukan 
unmk dtpesan discsuaikan dcngan ukuran lot (lot st:e) yang telab ditetapkan. 
6. Rencana pemc:x~nan atau planned order rdt.'a\e yatnl kapan s.:jumlab pemcsanan 
tenentu haru~ dtlal..ul.an. sclungga dapat mcmenuhi kebutuhan komponen oleh 
komponen tnduknya yang drscsuarkan waknr ancang-ancang (lead ume) masrng,-
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CB)1/B IIL 
3.1. Sumber Data 
8AB Ill 
"I ETODOLOGI PENEliTIAl' 
Dara y:mtt da;unbll pada penehhan 1m adalab data sckunder has1l produl..si 
penodc Januari 2000 sampa1 Me1 2004 Serta data persediaan bahan-bahan baku d1 
gudang pada awal perencnnaan. yallu bulan Juni 2004. 
3.2. Variabel Peneli tia n 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah: 
1. Jumlah hnsil pr·oduksi 
.lumlah hasil produksi mcn1pakan data hasil produksi dari PT. Sul)'a Tejakusuma 
Agung untuk pcriodc bulan Januari 2000 hingga Desembcr 2003. Data ini 
digunakan untuk meramalkan hasil produksi kemeja pria di masa mendatang 
Sedangkan data pada bulan .lanuan 2004 sampai dengan \1ei 2004 d1gunakan 
><!bagai data aktual umul. membandingkan has1l ramalan has1l produksi. 
2. Jumlah kcbutuhan bahan baku 
Data JUmlah J..cbutuhan bahan baku digunakan scbagai data pendukung untuk 
mcramall.an JlUnlah l.cbuiUhan bahan baku di masa yang akan darang bcrdasarl.an 
JUmlah hasil produksi 
3. Llllta Pr~cdiaan 
Data pcrsedi;wn mcrupal..an data tentang kondisi persediaan masing-masing bahan 
bal..u pada awal pcrcncanaan. yaitu Juni 2004. Jwnlah persediaan bahan baku Ulama. 
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yatnt kam. scban)ak 49. 134 yard. Sedangkan umuk bahan baku pendukung. PT 
Sur) a TeJakusuma A~ung akan memesannya sesuai dengan jumlab pakaJan yang 
akan dtprodukst hcrdasarkan JUmlah kam) ang tersedia. 
3. \\ aktu Tunggu 
Wak1u nmggu (/l'CJci tmu:l umuk scluruh bahan baku adalah tiga minggu. 
.$. Data Struktur Produk 
Kemeja pna )UII!! diprodukst oleh PT Sui) a Tejakusuma Agw1g memerlukan hahan-
bahan yattu kam sebanyak I .5 yard w1tuk tiap potong kemeja. Dan bahan 
pendukun~ lamnya yattu benang. kancing dan kain keras. Jika unntk 54 porong 
kcmcja mcmhutuhkan I 0 bcnang dan tiap benang berisi 500 yard, maka untuk satu 
potong kcmcja mcmbutuhkan 92,6 yard. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
struktur produf.. kcmcja PT Stnya Tcjakusuma Agung pada Gam bar 3.1 betikut. 
~ ~ ~ ~ 
Benang Kain I Kain keras Kancing 




Kam Keras Kapas Kain keras Chic 
' (0.0864-0.0900 m2 ) (0.0-120-0.0435m") 
Gambur 3.1. Struktur Produk Kemeja Pria 
Untuk kam kerns dibultthkan dua jenis kain keras. )&itu kain keras kapas tnllul-
Jubang kancing bagtan depan dan kain keras jenis chic Llllntk krah dan manset. 
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Untul. leb1h JCias tentang banyaknya kcbutuban kain keras pada krah dan manset 
dapat dihhat pada gambar hcnl.ut ini. 
48em 
12on CJ CJ 6cm 
24 em 2-t on 
Gambar 3 2. Penampang Krall dan ~laoset untuk Ut..uran M dan L 
S~l>agai infonnaSI, jwulah bahan yang dibutuhkan untllk ukuran Nl dan L tid<~!.. 
tcrpaut tcrlalu banyak. 'annm untuk ukunlll XL.jumlal1 bahan yang dibutuhkan terpaut 
cut.. up banyak 
50 em 
2>----<< 
Gambar :u. Penampang Krah dan Manset untllk Lkuran XL 
3.3. Langkah Penelitian 
Adapun langt..ah-langkah ) ang harus d1tempuh dalam peoeluian im adalah 
sebaga1 bcnkut 
3.3.1. \lcncntukan \lodcl Pcramalan 
Untul.. mencntul..an model pcramalan basil produksi di masa yang akan datang 
digunal.an anal! sis ume \rfll'\ dcngan tahapan sebagai berikut : 
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a. ldentifikasi Model 
. \dapun langkah·lang:kah pada rahap im adalah : 
!\I em bum IIIII<' <t:f/1!< pl111 dan data asli umuk mengetahui kcstaswneran data Jtka 
111110: w:m:., plot berfluktuasi di sekttar gans yang seJaJar sumbu "al1u (t) maka 
dikarakan lertl!\ sra~toner dalam mt'an Jika tidak stasioner dalam mean 
tmembcntul.. trend) maka dapat dtsrastonerkan dengan dtfferencmg Jika lldak 
stasioucr dalam varians maka dapat dilakukan transfonnasi Bo>.-Cox. 
2. Membag1 data lllCIIJRdt dua ba!,<ian Bagian awal untuk pemodelan. scdangkan 
bagian kcdua dtgunakan unlllk validasi model. 
3. Membuat plot ACF dan PACF dari dara yang sudah stasioner. Pola dari plot ACF 
dan PA("F dtgunakan unruk mcmpcrkirakan model ARL\1A yang akan dipakai. 
4. Melakukun pemodclan scsuai dcngan identilikasi dari plot ACF dan PACF. 
b. Pengujian Model 
1. Serelah menentukan model semcnrara selanjutnya dilakukan pengujian parameter 
apakah stgmlikan arau ridak. Jika signifikan. teruskan langkah pengujtan model 
Dan apabtla tidal stgntfikan. proses dthenukan. 
2 '1.1elakukan pemenhaan d•a!,'llOsuk pada restdual melalui pengujian Box·Ptcrcc 
Jika seluruh mlat autokorelat berada di dalam batas ( ~ . ~} maka dapat 
d1simpulkan balma lt'rtl!.l sudah wh1te nmse. Jika signifikan. maka restdual 
mempunyai pola /till<' .H"'"'' yang harus ditambahkan pada modeltm1e .1erie~. 
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~ Uja asumsa r.:~idual O.:rdistnbusa 1'\onnal. Jika residual berdisrribu.si Nonnal. maka 
modellayak umut.. dapakai 
4 Jit..a terdapat lebah dan satu model )ang la)at.. pakai maka, maka lakukan seleksa 
model dengan knaena sebagaa benkua · 
a Hasal m \Omplr: (unnak data bagaan pcnama) digunakan kriteria AI C. 
b. Hasal out 'ample 1 unnak data bagaan kcdua) digunakan kritena ( Ot!fidence 
Inrm·al (sclang kcpcrcayaa.JJ). 
c. Peramalan 
Dalam mclaklakan pcramalan. model yang digunakan hanas melalui tahap·tahap 
d1 atas. Sctclah mcnc.lapatk;m anode! yang sesuai, kemudian masukkan data yang ada. 
dahitung mlai ramal an sampai yang diharapkan. 
Secara ringkas. lan~:tkah-langkah analisis peramalan dapat dilihat pada diagram 
alur bcrikut · 
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Tahap I Rumuskan 
11>1-:l\TIFI KASI 
kelompok model-









I Penaksiran OAI'i PE~G\I.IIA~ diagnosis (Apakah 




tiiiak ... M-··· ... 
~ ... -.. 
ya 
Tahaplll Gunakan model 
untuk peramalan 
PE'IERAPA'I 
Gambar J.4 I angl..ah-langkah dalam Analisis Tune Sene~ 
3.3.2. Perencanaan Kebuluban Bahan 
Sctclah dtdapatkan hasil peramalan terhadap hasil produksi kemeja pria unntk 
peliodc mendatang. maka langkah selanJulnya adalal1 melakukan pcrencanaan terbadap 
keburuhan bahan bal..u 
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I angkah-langkah yang d1lakukan dalam merencanakan kebutuhan bahan dcngan 
mcnggunakan mctodc \IRP (.\Iarena/ Reqwremem Planning) adalah sebagai berikut 
\lcncnrukan kcbun1han kotor vang d1peroleh dari hasi ramalan perrmntaan produksi 
2 \fcncatat pcrscd1aan a"al produk sehingga perscdiaan di gudang sekarang 
merupakan selisih antam perse<haan awal produk dengan kebun1han kotor. 
3 \'t'llllll( 'anu proses perlurungan unn1k mendapatkan kebun1han bers1h yang 
d1p.:rolch dari pcngurangan per~ediaan di gudang terhadap kebutuhan J..otor. 
4. l.ollinx )8tlu mcncntukan besarnya pemesanan untuk tiap item berdasarkan pada 
ha~il perhuungan nelfiiiX 
5. Off.,etunx adalah mcncntukan saat yang tepat untuk melakukan rencana pemesanan 
untuk mcmcnuhi kebntuhan bersih bah an baku yang diperlukan. 
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BABlV 
A:\.\USIS DAN PE.\IBAHASAN 
.u . \nali<is Ocskriptif 
l ntuk rnc.:ngetahui JUrnlah produks1 kemeJa pna di PT Surya lejakusuma Agung 
tiap tahunnya. maka dapat d1l1hat pada Gam bar 4. 1 di ba11al1 ini. 





2 3 4 5 
peri ode 
Gambar 4. I. Diagram Batang. Jumlah Hasil Produksi Kemcja Pria 
Tahun 2000 Sampai Dengan Mci 2004 
Pada Gambar 4 I tcrhhat balma teljadi penunman jumlah produl.~i pada 
penode 2 yanu tahun 2001 dengan Jumlah produksi sebesar 97.629 potong. Kemudian 
pada penode kc 3 )31111 tahun 2002 tetjadi kcnaikan deogan JWnlah produk~i )ebesar 
I 05 881 potong dan pada pen ode kc - 4 yatl\1 tahun 2003 kembali tetjadi pcnurunan 
dengan Jurnlah produks1 sebesar 92.583 porong. 
SclanJutn)a. umuJ.. mengctahui jumlah produksi setiap buiannya pada tahun 
2000. maka dapat d1lihat pada tamptlan Gambar 4.2. 
46 
Jumlah Produksi Tahun 2000 
Jumlah 
Produksl 
1 3 5 7 9 11 
Bulan 
Gambar 4.2. Dtagram Batang Jumlah Produkst Tahtm 2000 
Dari Gam bar 4.2 dil-.etahw bahwa jwnlah produksi terbanyak terjadi pada bulan 
kc 8 yai tu bulan Agustus dcngan jumlaJ1 produksi sebesar 12.431 potong dan Jtunlah 
produksi yang paling sod1kit rcrjadi pada bulan Januan yaitu sebesar 6.609. 
Untuk menf?CWhui jumiRh produkst setiap bulwnya pada tahun 200 I, maka 
dapat d1lihat pad a tam pilau Gambar 4.3 berikut ini. 
Jumlah Produksi Tahun 2001 
15000( 
Jumlah tOOOOI~_,..--,...._ 
Produksi ~~ .. ill1llJ1DJlilll~lolollol.lol.a.t~tuool.lol:lil.l-~ 
, 3 5 7 9 ,, 
peri ode 
Gam bar 4 J D1agram Satang Jumlah Produksi Tahun 200 I 
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Dari Gambar ·1.3 dt~etahUJ balm'<! jumlah produksi terbanyak terjadi pada bulan 
ke - 4 yaitu bulan \pnl yallu scbcsar I 0.327 potong dan jurnlah produksi yang paling 
sedtktt teoadt pad a bulan Januan ) auu sebesar 2.380 pot on g. 
Cntul. meng~talnu JUmlah produksi setiap bulannya pada rahun 2002. maka 
dapat dihhat pada tamptlan Gambar -1.4 berikut mi. 
Jumlah Produksi Tahun 2002 
·-~ Jumlah 10000 --Produksl 5~ 
1 3 5 7 9 11 
peri ode 
Gambar 4.4. Diagram Oatang Jumlah Produksi Talmn 2002 
Dari Gam bar -1 .4 dtkctahui balm·a jumlah produksi terbanyak teljadi pada bulan 
kc II yattu bulan t\opember yaitu sebesar 12.530 potong dan jtunlah produksi yang 
paling scdtkit te~tadi pada bulan Desember yauu sebesar 1.888 porong. 
Untuk mengctalnu JUmlah produksi setiap bulannya pada tahun 2003. maka 
dapat dthhat pada tamptlan Gambar 4 5 benk'llt iru. 
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Jumlah Produksi Tahun 2003 
;~~~::~~  
1 3 5 7 9 11 
peri ode 
Gambar 4.5 Dtagram Satang Jumlah Produksi Tahtm 2003 
Dan Gambar 4.5 dt~etahui bahwa jumlah produksi terbanyak terjadi pada bulan 
ke I 0 yaiw bulan Oktobcr yaitu scbt:sar 12.889 potong dan jumlah produksi yang 
paling scdikit tct:jadi pada l>ulan Pebru~ri yaitu sebesar 1.639 potong. 
Untuk mengetahui jumlah produksi setiap bulannya pada tahun 2004 sampni 
dengan bulan Mei, maka dapat dilihat pada tampi lan Gam bar 4.6 berikut iru. 






2 3 4 5 
peri ode 
Gambar 4 6 Dtagram Satang Jumlah Produksi 
Januari 2004 - t.fei 2004 
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Dan Uambar 4.6 d1kctaltui bal1wa jw11lah produksi tcrbanyak terjadi pada bulan 
kc - 2 ) a1tu bulan Pebman yaau sebesar 12.480 po10ng dan jumlah produksi yang 
pahng sedlklttel)adl pada bulan Januari ~ aitu sebesar 6.714 potong 
4.2 . . \nalisi~ Time Serie.f 
Lmuk mclal..ukan anahm 1/me \l!flt'\, hams melalui tahap-taltap berikuL 
-U .I. ldentifika~i 
Syarat yang han" dipenuhi dalam menyususn model time serie• adalah hams 
stasioncr 1erhadap mean dan varian; Untuk mcmeriksa kestasioneran data, maka dapat 
dilihat dari tnnr ~<'1'1<'-' plm berik111 ini, 
·-r----------------------, 
Gambar ~ 7 lime \"ent'.' Plot Data Hasil Produksi 
Dan plot lime \l!rlt'' dapat dllndib.asil..an bah\\a data sudah stas1oner terhadap 
mean dan varians. Namun, untuk lebih meyakinkan bal1wa data sudah stasioner 
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Gambar 4.9. Plot PAC!' Data Hasil Produksi 
Dan plot ACF pada Gambar 4 2. terlihat bahwa plot turon secara eksponcnsial. 
Maka dapat disnnpulkan bahwa data sudah stasioner terhadap mean. Scdangkan untuk 
me)al..mkan bah"a data sudah stasioner terhadap \arians maka dtlak,lkan pengujtan 
kesamaan vanans dcngan mengb'ltnakan LJi Lavene bem:ut 
HipotCSIS : 
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Tabel4.1 l'~ l11vcnc Da111 Hastl Produksi 
Lavenc's fest I P-value 
0,374 
Dan has1l p.:ng11J1811 kcsamaan \anans. dapat diketahui bahwa mlai p-value 
lebth besar dan <.t (5 °o).maka varian> sama 
Langkah sclanJutn}a )8ilu melakukan pendugaan model sementara unmk 
peramalan hasil produ~~~ kcmcJa pria Crnuk melakukan pendugaan model, dapat dilihat 
dari plot ,\Cf dan Pi\C' F Pada Gambar 4.2, plot ACF baru terpotong pada lag kc-7 dan 
terpotong lag1 pada lag kc- 12. 23 dan 30. Hal im men&>indikasikan adanya model 
rnusunan. Scdangkan pada PACF ridak terdapat lag yang terpotong. Schinggn 
peudugmmmodcl scmcntara adalah ARIMA (0,0,0) (O,O,Jf, 
4.2.2. l'cnaksiran dan l'cnguJinn l'arameter 
A RIM.\ (0,0,0) (0,0,1 )2 
Langl..ah sclanjutnya adalah peng:1tiiru1 parruneter MA. Hipotcsis yang digunakan 
adalah. 
H, a,- o 
H . 9,1'0 
D<ngan mcnggun~an SPSS dtperolch mla1 estimas1 parameter yang dapat dilihat pada 
Tabel ~.2 be~ut 
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Tahel4.2 lla:.il Pcngu1ian Parameter ARIMA (0,0,0 (O,O,d 
B SI:.B T-RATIO APPRO X. 
PROB 
S\1-\ I -0. 44599 0.14732 -3.027333 
I 
0,00403403 
CO\JST\~T 8556.90139 502.75316 17.020085 0.00000000 
I last I pcnguJmll mcnmuui..J..an bah" a p-,alue pada konstama lebih kecil dari u 
(5 °o) Hal i111 rncnulliUI..kan bahwa konstanta stgniflkan selungga model ARlt\IA (0.0,0) 
' (0.0,1 )" dapar dtgunnkan 
4.2.3. Pemeriks~nn Asumsi 
Lj i asumsi ini dilakukan unt"k menentukan kesesuaian model dcngan 
mcrneriksa res•dual yang tlihasilkan oleh model. apakah bersifat while /1(1/Se dan 
berdistnbusi nonnal. 
a. t lji Asumsi White Noise 
L ntuk mcngcrahm apal-.ah residual sudah white no1se, maka dilakukan 
~ngujian ACF dan PACF restdualnya dcngan mclihat basil uji Ljung Box. PcnguJian 
101 ducmpuh dcngan 111C11[l.UJI Sl[l.!Uflkanst ACF secara serentak. 
Htpo!C:SI~ • H I • p P I -p.,- 0 
11, paling udal-. ada satu p, = 0 
Tabcl4.3. llasil ~11 Bo' Ptercc (l.Jung Bo~ 
Lag 12 24 
-Chi Square 16.1 31.2 
OF LO 22 
P-valuc I 0.098 0.093 
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Dcngan rnclihat uji Ljtll1g 13ox. scluruh p-1·alue lcbih bcsar dari a (5 °o). 
Sehingga dapat dJ>tmpul!..an balm a re.\ldual sudab wlule no1se. 
b. Cji .\ sumsi Re.\idtwl '\ormal 
Lang!..ah selanJumya adalah mengUJI l..enonnalan reMduul. PenguJtan mt 
dtlaku!..an untul.. mengetahui upakah re1idual rnengikuti distribusi 1\onual dengan 
menarnptlkan plot t\it !..enonnalan seperti pada Garnbar 4.4. 
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Gam bar 1.10 Plot lji Keoormalan Residual 
Dari plot kcnonnalan dt atas dapat dikatakan bahwa residual sudah mengikuti 
distribus• \Jonnal karcna data bcrada di sekitar garis l..enonnalan. Namun untuk lebth 
mcyakmkan, di lakul..an t\ii hipote:.is. 
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H., Re\ldual berdi>lnbthi Nonnal 
111 • u .. ,,dual tidak bcrdtstnbu:.t \Jonnal 
Hast) Uji J:...ohnot~Or<>l' StnttnO\ menunJukkan mlai p-•·alue sebesar 0,0891cbih 
bcsar dan a (5°o) Sehmgga dapat dtkatakan bahwa rel1dual berdistnbust Nonnal. 
4.2.4. Peramalan 
Pada tahap tm dtlakukan peramalan terhadap hasil produksi periode Januan 
200~ >lllllpat dcngan Met 2004 untul.. mcmbandingkan hasil ramalan dengan data aktual. 
Tabcl4.4. Pcrbandingan l la>i l Ramal an dengan Data Aktual 
penod .for.-ca.\1 lower upper ac/Ual 
4') 10400. 1 5646.4 15153.8 6714 
50 6225.9 1472.2 10979.6 12480 
51 8556.6 3266.4 13846.7 11524 
1--52 8556.6 3266.4 13846.7 11616 
J.-
53 8556.6 3266.4 13846 7 9825 
Dan Tahel ~ 4 tcrhhat bahwa pcramalan hasil produkst dan data aktual untuk 
pcriodc Januan 200~ hmgga Mei 2004 berada di dalam batas atas dan ba,\ah Sehmgga 
model umum untuk -\RI\IA (0.0.0) (0,0.1 'f adalah 
z. 8556.90139 + 0,-14599 a .z 
Dengan mtc:rpr..:tR\1 produkst kcmcJa pada bulan mi dtpcngaruhi olt:h produksi dua 
bulan scbelumnya dttambah kesalahan peramalan produksi kemeja pada bulan im. 
Scdangkan model pcramalan yang sudal1 didapat cliterapkan untuk meramal~an 
hastl produ~st untuk pcnode bulan Juni 2004 sampai dengan September 2004. Hasil 
dari pencrapan model ramalan dttampil kan pada Tabcl4.5 berikut ini . 
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p.-rwd torero\/ Iowa upper 
5-t 91~8 I 4180.5 14115.6 
55 8824 .5 3857 13792 
56 8747.6 36691 13826 
57 87-t? 6 3669 I 13826 
Dan hasil pcncrapan model yang d•tamp•lkan pada Tabel 4.5 terlihat bahwa 
hasil ramalan bcrada d1 dalam batas atas dan batas bawah. Sehingga hasil ramalan 
tcrscbut dapat diguuakan. 
4.3. Pcn~cndalian Hnhun Uaku 
Pcngcndalian bahan baku ada lal1 suatu cam untuk menentukan kapan sebaiknya 
pemesanan d• lal..ukan dan seberapa banyak bahan baku yang dipesan. Untuk 
mengetahui scbcrapa bany·al. bahan baku yang dipesan untuk pcriode Juu.i 2004 sampai 
dengan S.:ptembcr 2004 berdasarkan peramalan hasil produks.i adalah seba[Oli beriku1. 
Unn1k bahan bal.u kain. ;cuap potong kemeja ukuran M dan L mcmbutuhkan 2 
yard dan ukuran XL membutuhkan 2.25 yard. Hasil per.:ncanaan bahan baku kam 







Juni I 9148.1 "'9149 
----1--




6.100 '1. 2 yard ; 1 3.049 x 2.25 yard = 




Kcmudian dari infonnasi pada Tabel 4.5 tersebut dapar ditentukan MRP dnri 
kcbutuhau kain uutuk pcriodc Juni 2004 sampai dengan September 2004 yang 
ditampilkan pada 1 abel 4. 7 
Tabel4. 7 . . \IRP unruk Kebuttlhan Kain 
- Kctcrangan - Mc;-2004 IJuni 2004[ Juh 2004 Agustus Scpt.:mbc7 l 
2004 2004 
1-..K 19 060.25,-----,1,...8 . ...,38~5,..2-,-5 ___ 18_.::-22-5 ___ 18-;:=---i lol_1_ - - 4913-li-Joo7J.75 11.688.5 o 
1
: - - -- ~--~---==~~~~~======1:8-_-:::2:2-,=-- ~===:,:s-_-=2=2-5=--_ '_,/ 
RP 6536.5 18.225 
- --- ~- ..__ - -- ------~--
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Kctcrangan rabcl : 
KK Keb111uhan koror 
lOll lm enrorv on hand arau pcrscdtaan di gudang 
100 lm entol') on order atau perscdtaan ~aug scdang dipesan 
KB Kcbutuhan bersth 
RP . Rencana peme><~nan 
Dari infonnnsi pad a Tabel 4 7 dt atas drketahui bahwa pada bulan Agustus 2004, 
tc~jadi kckoson~an pcr~ediaan dan kekunmgan bahan baku sebesar 6536,5 yard. 
Sehingga, jika waktu tunggu untuk pcmcsanan bahan baku adalah tiga minggu sampai 
satu bulan. maka PT Stuya rejakusmna Agung harus melakukan pemcsanan kain pada 
mingl,'ll pcrtama bulan Juli 2004. Bcgitu pula pad a bulan September 2004 terjadi 
kekosonb'1Hl persediaan sebesar 18.225 yard. maka prhak pen•sahaan harus memcsannya 
pada minggu pc11ama bulan t\gu>tus 2004 agar kebull~lannya terpenu.lti. 
l.lntuk buhan baku benang. katn keras dan kancing, PT Surya T<:jakusuma 
Agung mclakukan p.!mc>anan langsung berdasarkan perama.lan hasil produksi kemeja 
pria C ntuk kebutuhan kancing dan benang dtasunmkan jurolah bahan yang dbumhkan 
sama unruk semua ukuran karena udak rerpaut rerla.lu ban)ak. Hasil perencanaan 
pemt:sanan bahan baku benang dan kancmg dttampilkan pada label ~ .8 berikut. 
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.j 87H,6 "8748 Agmnts200 
Sept.:mbcr-200 
-1 87 H.6 "87-18 
Rencana Pemesanan 
Kancing (I 0 bJJi) Benang (92.6yard) 
91490 847197.4 yard - 1695 benang 
88250 817195 yard= 1635 benang 
-
-
87480 810064.8yard= 1621 benang 
87480 810064.8yard- 1621 benang 
Scdangkan hasrl pcrcncanaan kebutuhan kain keras jcnis kapas dan jenis chic 
untul-. 1-..:meJa ul-.uran M dan I memburub.kan duampilkan pada Tabel4.9 berikut. 
Tabcl-1.9 Rcncana Pcmcsanan Kam Kera:; tmtuk L1.tLraJl M d~ru~l'-!L"-,-,...,........,....---,--,..--. 
pcnodc · Ramalan Kain keras kapas- Kain keras chic 
(potongJ 
6. 100 X 0,0420 m• = 6.100 X 0.0864 Ill 
Juni2004 9148,1 '><9 149 256.20 nl 527,04 m
2 
5.884 x 0,0420 m· = 5.884 X 0.0864 Lll 
' 508,37 m2 
.Juli 2004 8824.5 "8825 247.128m· 
5.832 x 0,042 m· ~ 
- --, 
5.832 x 0,0864 m· -
' 503.,881112 Agu,tus 200-1 8747.6 "87-18 N4,94m· 
5.832 x 0.042 m· = 5.832 x 0.0864 m· = 
s~ptc:mbcr-2004 8717.6 .. 8748 1 24-1.94 1112 503 .. 88 111! 
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Scdangkan kebutuhan ka m keras Lmlltk kemeja Ltkuran XL dapat dilihat pada 
Tabcl4.1 0 
Tabd 4 10 Rcncana Pemeoanan Kain Keras wnuk Ll<uran XL 
period..: Ramalan Kain keras kapas Kain keras chic 
(pot on g) 
- 3049 x 0.0864 m1::""1 30-19 x 0.0420 m' = 
128,06 m2 ' I Juni 200-1 9148.1 "9149 263.43 m· ' 
2941 X 0.0420 1112 • ' 294 I x 0,0864 m· 
Juli 200-1 8824,5 "' 8825 123,52 111
2 254 ,1 0 111 2 • 
2916 x 0.042 m' = 29t6 x o.o864 1rl' ~ 
122.47 m2 
, 
Agustus 2004 8747.6"' !!748 25 1,94 m· 
. 
291 6 x 0,042 m" = 291'' 0,0864 '"] 
Septcmber-2004 8747,6 "'8748 122.47 m
2 251,94m2 
. ' . 
Sehingga. kcbutuhan total unruk kain kcras jenis kapas dan chic unllLk semu1 
ukuran dapat dlhhutt>ada "I abd 4.11 . 
Tabcl 4 II . fotal Rcncana Kcbutuhan Kain Kcras 
penode Ramalan (potong) Kain keras Kapas KaiD Keras Chic 
790,47 111 




Langkah ~tlanJutnya adalah menentukan MRP dari setiap bahan baku. Untuk 
kancing dan bcnang unruk periode Jum 2004 sampai dengan September 2004 
ditampilkan pada Tabcl 4 12. l'al>cl 4 13. Scdangkan umuk kebutuhan kain keras dapat 
d1hhat pada Tabel 4 14 dan Tabel4.15. 
Tabel4 12 ~IRP umuk Kebutuhan Kancml! 
Kch:rangan \11!1 2004 Jum 2004 Juli 2004 Agustus 2004 September 2004 
KK 
I 




... ... ... .. . ... 
I 
I 100 ... ... ... I . .. .. . 
I KB ... ... ... .. . 
RP I 91490 88250 87480 87480 
f3crdasurkan Tabcl 4. 11, dikelahui bahwa PT Surya Tejakusuma Agung harus 
memcsan kancing satu bulan scbelumnya agar tidak terjadi keterlambatan produksi dan 
PT Su1ya TcJakusuma Agung uapat mcmbaginya sesuai denganjenis yang dibutuhkan. 
Tabel4.13 MRP wnuk Kcbutuhan Benang 
-- I I Ketcrangan :VIei 2004 Juni2004 Juli 2004 Agustus 2004 September 2004 
I 
KK 1695 1635 1621 1621 
• 
- -IOH ... ... ... ... . .. 
100 -- -. . ... ... ... ... 
- -KB I ... .. . .. ... ,- RP l 1695 1635 1621 1621 
Dan dari has1l perencanaan kebutuhan benang, PT Surya Tejakusuma Agw1g 
han1s memesan sutu bulan sebclumnya dan membaginya sesuai dengan wama kain yang 
dibutuhkan. 
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Tabcl 4. 1.J.:..I\1RI' untuk Kain Kcras J~nis Kupas __ 
IK~terangan \ ki 2004 Juni 2004 Juh 2004 A~,>ustus 2004 September 20(J4 




RP 384.26 370,26 36 7,41 367,41 
Berdasarkan Tabel 4.14. diketahlll bahwa PT Surya Tejakusurna Agung har.ts 
memcsan ~aiu kcras satu bulan sebclumnyu sesuai dengan yang dibutuhkan ~gar tidak 
tcrjadt kctcrlamb<t tan produl-si. 
Tabcl4.1 5. MRI' unt uk Ka in Kcras Jenis Chi~: 




790,47 755,82 755,82 
KB -_I 
____ R_P __ ~_ 79o·~.-~~7--~7~62~.7.47~~=7s5·.-s~2-4--~7-ss~.~s2~-+---------~ 
Berdasarkan l'abel 4.15, diketahui bahwa PT Surya Tejakusurna AgWlg hams 
memesan kain kent~ Jems clue satu bulan sebcltUnnya sesuai dengan yang dibutuhkan 
agar tidak tctjadt J..cterlambatan produksi. 
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KESIMPl'L.\ N DAJ\ SAR4N 
5.1. KcsimJ>ulnn 
Dan has1l <mahs•s dan pcmbahasan, maka kesimpulan yang dapat d1amb1l 
adalah: 
Model peramnlan hasil produksi kemeja pna PT Surya Tejakusuma Agung adalah 
ARIMA (0.0,0) (0,0, I )2 dengan model umum adalah: 
Z, = 8556,90 139.,. 0.44599 a,.l 
Dcngan imcrpr~ta~• produksi kcmcja pada bulan ini dipengaruhi oleh produksi dun 
bulan sebclumnya ditnmbah kesalahan pcramalan produksi kcmeja pada bulan ini. 
2. Ilasil dari pcrcncanaan kebutuhan bahan baku adalah sebagai berikut : 
a. Kain '. 
-r Jumlah Kebutuhan 
criodc Ramalan Kain (yard) 
-.. -. 
Ju ni2004 9148,1 "'9149 1 19.060,25 
Ju li 2004 8824,5 "'8825 18.385,25 
SillS 2004 Agu 8747,6 "'8748 18.225 
..._ 
mbcr 2004 Sep1e 8747,6 "'8748 18.225 
-
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b. Kancing dan Benang 
r p.:riodc Ramalan 
(potong) ~ Kancing I c 10 bij•) 
Juni 200~ 9 148,1 "9149 91490 
• Juli 200~ l 8824,5 ~ 88~5 88250 
rcncana pemesaua.n 
benang (92,6yard) 
847197.4 yard= 1695 bcnang 
817195 yard = 1635 benang 
Agusws 2004 874 7.6 ., 8748 87480 810064.8 yard = 1621 benang 
-~~--~~~~~~~-Sc~ember20041 8747.6" 87-18 L 87480 810064.8 yard = 1621 benang 
c. ~ain K~o:1cl\ 




Juni2004 9 148,1 "'9149 384.26 m· 790,47 m· 
. 
.luli 200,1 882 4.5 "' 882 5 
·- ·2·- -370,648 m 7 62,47tn2 
- -- -
. 
- 367,4 1 m2 -- 755,32 m2 • ---8747,6"' 8748 Agustus 2004 
Septcmber-2004 8747.6 "'8748 367,41 Ill' 7 55,82 Ill" 
Dan tabel d1 a1as d1ketahui balma PT Swya Tejakusuma Agung ilarus 
mclakukan pcmcsanan llga minggu sarnpai satu bulan sebc1um periode 
perencanaan. scsuat dcngan waktu tunggu. agar semua bahan baku dapat 
d1penuhi tcpat \\aktu. 
5.2. Saran 
Saran yang dapal d1bcrikan dan pcnelitian ini adalah: 
I. Agar PT Surya TcJaluswna Agung mcmpenimbangkan altematif bam dalam hal 
pcmasarnn, schmgga JUmlah pakaian yang akan diproduksi ridak selalu bergamung 
pada kcadaan pasar 
2. Cntuk peneliuan sclanjlllnya, agar mernperhiltlngkan perbandingan 1ikuran pnkaian 
dan jcrus J..emeJU (kcmcja lcngan pendek dan panjang) agar bahan yang digunakan 
lebih cfckti r. 
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